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ABSTRACT
Cadmium (Cd) in the waters considered as one of the pollutants that potentially pollute the waters and
contaminating the aquatic biota. The heavy metal cadmium commonly comes from the industrial waste,
agriculture, and also other human activities as found around the pond waters of Mangunharjo, Semarang. The
purpose of this study was to analyze the cadmium content in sediment and water as well as the Blue swimming
crabs (Portunus pelagicus) found in Mangunharjo pond waters. This research was held from December 2020 to
January 2021. Measurement of Cadmium concentration was analyzed by the Atomic Absorption
Spectrophotometer (AAS) method. The results showed the contamination of heavy metal Cadmium in water
measured at <0.001-0.395 mg/l which has exceeded the quality standards for marine biota. The concentration of
Cadmium in bottom sediments and blue swimming crab was measured at <0.001 mg/kg and 0.028-1.96 mg/kg.
The Bio-concentration factor (BCF) was obtained between 60 - 1655 in December and 0.5 - 1014 in January,
which categorized as low to very high. The concentration of cadmium in crab samples had exceeded the quality
standard set in BPOM Regulation No. 23/2017, which has a maximum value of 0.1 mg/kg. The calculation of the
maximum weekly intake of cadmium-contaminated crabs in this study is 0.0065 kg of meat/week for children
weighing 15 kg and 0.21 kg of meat/week for adults weighing 50 kg. Aquatic environmental parameters such as
temperature, pH, salinity and dissolved oxygen had various numbers between research stations and also
between research periods. Crabs from Mangunharjo waters are contaminated with the heavy metal Cadmium, so
it requires special attention to keep them safe for consumption.
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ABSTRAK

Kadmium (Cd) dalam suatu perairan tergolong sebagai salah satu bahan pencemar pada air dan terkontaminasi
ke dalam biota air. Logam berat Cd umumnya berasal dari limbah industri, pertanian, serta aktivitas manusia
lainnya, seperti yang ditemukan di sekitar perairan tambak Mangunharjo, Semarang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji kandungan Cd yang terdapat dalam sedimen dan air serta rajungan (Portunus pelagicus) yang
ditangkap di perairan tambak Mangunharjo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020 - Januari
2021. Pengukuran konsentrasi Cd dilakukan dengan metode Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS).
Kontaminasi logam berat Cd dalam air terukur sebesar <0,001-0,395 mg/l yang telah melebihi baku mutu untuk
biota laut. Konsentrasi Cd dalam sedimen dasar perairan dan rajungan diperoleh secara berurutan, yaitu <0,001
mg/kg dan 0,028-1,96 mg/kg. Faktor biokonsentrasi (BCF) didapatkan berkisar antara 60 — 1655 (Desember) dan
0,5 — 1014 (Januari), nilai tersebut termasuk kategori rendah hingga sangat tinggi. Konsentrasi Cd pada sampel
rajungan diketahui telah melebih baku mutu yang ditetapkan dalam Peraturan BPOM No. 23 tahun 2017 yaitu
maksimum 0,1 mg/kg. Perhitungan batas aman konsumsi rajungan yang telah terkontaminasi Cd dalam kasus ini
yaitu 0,0065 kg daging/minggu untuk anak-anak dengan bobot 15 kg dan 0,21 kg daging/minggu untuk dewasa
dengan bobot 50 kg. Parameter lingkungan perairan seperti suhu, pH, salinitas dan DO memiliki nilai yang
bervariasi antar stasiun penelitian dan juga antar waktu penelitian. Rajungan dari perairan Mangunharjo sudah
tercemar logam berat Cd, sehingga dibutuhkan upaya khusus agar tetap aman untuk dikonsumsi.

Kata kunci: Kadmium (Cd), Mangunharjo, Portunus pelagicus, batas aman konsumsi
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l. PENDAHULUAN

Rajungan merupakan sumber pangan
bergizi karena mengandung protein, asam
amino esensial, asam lemak tak jenuh dan
mineral (Viswam, 2015), sehingga memiliki
nilai ekonomi bagi petani tambak. Hewan ini
masuk ke dalam tambak melalui air pasang.
Sebagai produk pangan, kandungan gizi saja
tidak cukup, tetapi harus aman untuk
dikonsumsi. Salah satu faktor penyebab
ketidakamannya produk pangan untuk
dikonsumsi adalah adanya senyawa kimia
yang jumlahnya melebihi ketentuan yang
telah ditetapkan. Senyawa kimia ini dapat
masuk ke dalam produk pangan melalui
lingkungan yang telah terkontaminasi
(Irianto & Purnomo, 2000).

Rajungan merupakan produk ikutan
pada budidaya tambak bandeng di Kelurahan
Mangunharjo, Kecamatan Tugu, Kota
Semarang. Kawasan industri yang terdapat di
sekitar Kelurahan Mangunhargo, menjadi
salah satu penyebab adanya potensi
kontaminasi sumber perairan tambak oleh air
limbah  kegiatan  industry,  termasuk
diantaranya adalah logam berat Kadmium
(Cd). Kadmium termasuk salah satu logam
berat yang sangat beracun, tidak hanya bagi
ikan tetapi juga mamalia (Okocha & Adedeji,
2011). Logam berat dapat terakumulasi di
dalam tubuh organisme akuatik. Akumulasi
dapat terjadi secara langsung melalui
konsumsi air dan  makanan  yang
terkontaminasi dan secara tidak langsung
melalui kulit dan insang (Yousif et al., 2021).
Beberapa penelitian telah membuktikan
terjadinya akumulasi logam berat pada
kelompok kepiting (Kamaruzzaman et al.,
2012; Ayas, 2013; Baki et al., 2018; Zhang et
al., 2019; Adeleke et al., 2020; Tunde et al.,
2021). Demikian juga beberapa penelitian di
pantai utara Semarang menunjukkan bahwa
perairan dan produk lautnya telah
terkontaminasi dengan logam berat (Purba et
al., 2014; Mirawati et al., 2016; Prihati et al.,
2020). Salah satu logam berat, yaitu Cd
diduga telah mengakibatkan rajungan betina
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matang gonad dan memiliki ukuran lebih
kecil di perairan Teluk Jakarta, dibandingkan
perairan Madura (Prabawa et al. 2014).
Kandungan logam berat Cd apabila masuk ke
dalam tubuh biota akan sulit untuk diregulasi,
akan tetapi pada tubuh rajungan cenderung
lebih sedikit dibandingkan akumulasi logam
berat Cd pada tubuh udang (Rahman, 2006).
Ikan bandeng dan ikan yang dibudidayakan
di tambak daerah Tapak, Kota Semarang
telah terkontaminasi Cd dengan konsentrasi
yang melebih baku mutu (Sanjivanie et al.,
2017). Oleh karena itu, menarik dilakukan
penelitian untuk menilai keamanan pangan
dari rajungan yang hidup di tambak
Mangunharjo. Kajian dilakukan berdasarkan
konsentrasi Cd dalam air dan sedimen
tambak serta rajungan yang hidup di tambak.
Selain itu juga, dilakukan pengukuran
kualitas air tambak, karena berpengaruh
terhadap akumulasi logam berat (Jezierska,
& Witeska, 2006).

1. METODE PENELITIAN

2.1.  Waktu dan Lokasi Penelitian

Materi penelitian berupa sampel air
dan sedimen tambak serta rajungan yang
ditangkap di tambak yang dilakukan pada
bulan Desember 2020 dan Januari 2021.
Lokasi penelitian berada di area pertambakan
di Kelurahan Mangunharjo, Kecamatan
Tugu, Kota Semarang (Gambar 1).
Pengambilan contoh dilakukan di 3 stasiun
yang ditentukan berdasarkan pertimbangan
ragam faktor yang berpengaruh. Stasiun 1
diperkirakan terpengaruh oleh aktivitas
industri karena berada di dekat Kawasan
Industri Wijayakusuma (KIW), stasiun 2
diperkirakan dipengaruhi oleh kualitas air
sungai karena berada di dekat sungai dan
stasiun 3 terpengaruh langsung dari kualitas
air laut karena berhadapan dengan bibir
pantai.

2.2.  Pengambilan Contoh
Contoh air diambil menggunakan
botol sampel berukuran 600 ml, kemudian

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalikt



Nuraini et al. (2022)

Stasiun 3

tasiun 2

Stasiun Penelitian Perairan Mangunharjo
Semarang

N

W+ e 1:12,500

S

0 0.0750.15 0.3 0.45 0.6
Miles

Keterangan
Titik Stasiun Penelitian
@ Stasiun 1
Q© Stasiun2
@ stasiun3
Sumber Peta :
1. Google earth pro

2. Peta Tanah Air Indonesia
3. Koordinat Penelitian

Gambar 1. Lokasi stasiun penelitian di Perairan Tambak Mangunharjo, Semarang.

botol ditutup rapat dan disimpan pada cool
box (Rianda et al., 2019). Contoh sedimen
diambil  hingga kedalaman 30 cm
menggunakan sediment core berukuran
panjang 70 cm, diameter 15 cm. Sedimen
diambil seberat 500 g dan dimasukkan pada
ziplock kemudian disimpan di dalam cool
box. Sedangkan contoh rajungan diambil
menggunakan bubu lipat berukuran 50 — 115
g. Contoh rajungan dimasukkan pada ziplock
bertanda kemudian disimpan pada cool box
(Rianda et al., 2019), Pengambilan contoh air
dan sedimen dilakukan 2 kali pengulangan.
Semua contoh selanjutnya dibawa ke
Laboratorium Teknik Lingkungan
Universitas Diponegoro untuk ditentukan
konsentrasi Cdnya.

2.3. Pengukuran Parameter Perairan

Tambak Mangunharjo

Parameter  lingkungan dilakukan
secara in situ dengan 3 kali pengulangan.
Konsentrasi oksigen terlarut dan suhu diukur
menggunakan  Water  Quality  Checker
(WQC), pH diukur menggunakan pH meter,
salinitas diukur menggunakan refraktometer,
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dan kecerahan diukur menggunakan secchi
disk. Data curah hujan diperoleh dari Data
BMKG Stasiun Klimatologi Kelas 1 Kota
Semarang.

2.4. Penentuan Konsentrasi Cd dalam
Air, Sedimen dan Rajungan

Penentuan konsentrasi Cd pada
contoh air, sedimen dan rajungan dilakukan
menggunakan alat Atomic  Absorption

Spectrophotometer (AAS) dengan metode
SNI 6989.8 (2009). Pengukuran dilakukan
oleh Laboratorium Teknik Lingkungan
Universitas Diponegoro, Semarang.

2.5.  Analisis Data

Data konsentrasi Cd pada contoh air,
sedimen dan rajungan selanjutnya dianalisis
untuk mengetahui tingkat kontaminasinya
dengan membandingkan baku mutu air laut
(Lampiran VIII PP. No. 21 tahun 2022),
ANZECC/ARMCANZ 2000 dan Peraturan
BPOM No. 23 tahun 2017 Tentang Batas
Maksimum Cemaran Logam Berat Dalam
Pangan Olahan. Selanjutnya dilakukan
penghitungan batas aman konsumsi rajungan
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yang berasal dari tambak contoh per minggu
atau Maximum Weekly Intake (MWI) dan
nilai Maximum Tolerable Intake (MTI)
berdasarkan data konsentrasi Cd pada contoh
rajungan. Penghitungan MWI dilakukan
dengan rumus menurut Cahyani et al. (2016):

MWI (g) = BBx PTWI
Keterangan : BB = Rerata berat orang dewasa

adalah 50 kg sedangkan anak-anak adalah 15
kg; PTWI = Ambang batas toleransi.

t

Keterangan : MWI = Nilai Maximum Weekly
Intake yang didapat; Ci = Konsentrasi yang
ditemukan dalam daging.

Selain itu juga dianalisis nilai faktor
konsentrasi dan faktor biokonsentrasi Cd.
Faktor konsentrasi (FK) dihitung
menggunakan rumus menurut Siregar &
Edward (2010), sebagai berikut:

a xb
K= —— e, (3)
Keterangan : K = Konsentrasi Cd dalam
contoh; a = Konsentrasi Cd pada contoh

yang terbaca di AAS; b = Volume akhir dari
larutan; ¢ = Berat contoh.

Faktor Biokonsentrasi Cd (Bioaccumulation
Concentration Factor, BCF) dihitung dengan
rumus menurut Viswanathan et al. (2013),
sebagai berikut:

BCF = ‘“;—9 X 103 oo (4)

w

Keterangan : Corg = Konsentrasi logam berat
pada organisme; Cw = Konsentrasi logam
berat pada air atau sedimen.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Konsentrasi Cd dalam Air dan
Sedimen Tambak Mangunharjo
Hasil penentuan konsentrasi Cd
dalam air tambak di 3 lokasi Tambak
Mangunharjo pada bulan Desember 2020
menunjukkan stasiun 2 dan 3 terukur
konsentrasi Cd sebesar 0,005 mg/L dan
0,0235 mg/L, sedangkan pada bulan Januari
2021 terukur sebesar 0,323 mg/L; 0,144
mg/L dan 0,189 mg/L berturut-turut pada
stasiun 1,2 dan 3. Nilai-nilai ini
menunjukkan bahawa sudah melebihi baku
mutu air laut untuk biota laut (Lamp. VIII PP
No 22 tahun 2021) yang ditetapkan
maksimum 0,001 mg/L. Secara lengkap hasil
penentuan kosentrasi Cd dalam air dan
sedimen tambak ditunjukkan pada Tabel 1.
Kadmium merupakan salah satu polutan
logam berat yang paling umum di lingkungan
perairan (Cheng et al., 2021). Kadmium
merupakan logam berat yang memiliki
toksisitas yang tinggi terhadap organisme
(Hepp et al., 2017). Hasil percobaan Wang et
al. (2022) menunjukkan bahwa paparan Cd
dengan konsentrasi 50 ug/L atau 0,05 mg/L
menginduksi  stres  osmotik  sehingga
menyebabkan gangguan regulasi osmotik dan
konsumsi energi pada juvenil Portunus
trituberculatus. Oleh karena itu, perairan

Tabel 1. Konsentrasi Cd dalam air dan sedimen di Perairan Tambak Mangunharjo.

Desember 2020 Januari 2021 Baku
Contoh Stasiun Stasiun Mutu*
| | 1] rerata | I 1 rerata
Air
(mg/L) 0,001 0,005 0,0235 0,0098 0,323 0,144 0,189 0,2187 0,001
Sedimen
(mg/kg) <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 15

*baku mutu air laut untuk biota laut (Lampiran V111 PP No. 22 tahun 2021)
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tambak ~ Mangunharjo  yang  terukur
konsentrasi Cd > 0,1 mg/L pada bulan
Januari 2021 potensial memberikan efek
stress osmotik pada rajungan yang hidup di
dalamnya.

Pada penelitian ini, selain penentuan
konsentrasi Cd juga dilakukan pengukuran
kualitas air (Tabel 3). Hasil pengukuran
menunjukkan ada variasi nilai suhu, pH dan
salintas. Variasi ini potensial memengaruhi
konsentrasi dan toksisitas Cd dalam air. Hasil
penelitian Piazza et al. (2016) menunjukkan
bahwa toksisitas Cd menurun dengan adanya
kenaikan salinitas, dan akan meningkat
seiring peningkatan suhu. Sedangkan hasil
penelitian Shi et al. (2016) menunjukkan
bahwa, kelarutan Cd meningkat dengan
penurunan pH. Menurut Ivanina & Sokolova
(2015)  pengasaman  perairan  dapat
memengaruhi  kelarutan,  spesiasi  dan
distribusi logam berat dalam sedimen dan air,
berpotensi memengaruhi toksisitas logam
terhadap organisme laut.

Hasil penentuan konsentrasi Cd dalam
sedimen tambak menunjukkan nilai <0,001
mg/kg. Di Indonesia, belum ada peraturan
yang mengatur batas maksimum logam berat
dalam sedimen perairan. Oleh karena untuk
mengetahui potensi efeknya terhadap biota
digunakan baku mutu menurut
ANZECC/ARMACANZ (2000). Diketahui
bahwa konsentrasi Cd < 0,001 mg/kg dalam
sedimen masuk kategori memenuhi baku
mutu. Hasil perhitungan faktor konsentrasi
Cd (Tabel 2) menunjukkan nilai yang

bervariasi, Pada bulan Desember 2020
berkisar antara 0,0426 — 1. Sedangkan pada
bulan Januari 2021 berkisar antara 0,0031 —
0,0069. Nilai ini masuk kategori yang rendah
(Siregar & Edward, 2010).

Tabel 2. Faktor Konsentrasi (FK) logam
berat Kadmium (Cd) di Tambak

Mangunharjo.
Stasiun Waktu
Penelitian Desember 2020 Januari 2021
I 1 0,0031
1 0,2 0,0069
11 0,0426 0,0053
3.2.  Konsentrasi Cd dalam Rajungan

Tambak Mangunharjo dan Batas

Aman Konsumsi

Hasil penentuan konsentrasi Cd di
dalam jaringan rajungan menunjukkan semua
contoh rajungan telah terkontaminasi dengan
Cd. Banyak penelitian yang juga
membuktikan bahwa rajungan mampu
mengakumulasi Cd (McPherson & Brown,
2001; Fatemi & Khoramnejadian, 2016;
Karar et al., 2019). Pada penelitian ini
dihitung faktor biokonsentrasi (BCF) Cd dari
perairan tambak dan sedimen dasar tambak
Mangunharjo yang tersaji dalam Tabel 4.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai
yang bervariasi pada sampel air yaitu 1.590,
331 dan 60 masing-masing pada stasiun 1, 2
dan 3 pada bulan Desember 2020, sedangkan
pada bulan Januari 2021 sebesar 0,75, 1,014

Tabel 3. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air di Perairan Tambak Mangunharjo.

Desember 2020 Januari 2021
Parameter Stasiun Rerata Stasiun Rerata
I 1 11 I I Il
Suhu (°C) 33 34 33 33,3 31 31 30 30,7
pH 7,5 7.8 7.8 7,7 7,6 8 7.8 7.8
Salinitas (ppt) 35 36 35 35,3 33 29 35 32,3
DO (mg/l) 41 6,4 6 55 2,26 51 4.6 4,0
Kecerahan (m) 0,2 0,18 0,15 0,2 0,2 0,25 0,3 0,3
Kedalaman (m) 1 0,5 1 0,8 0,5 1 1 0,8
Arus (m/s) 0 0 0,06 0,02 0,05 0,05 0,09 0,1
Curah Hujan (mm) 240 240 240 240 386 386 386 386
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Tabel 4. Faktor Biokonsentrasi (BCF) Cd pada Air dan Sedimen di Tambak Mangunharijo.

Stasiun Penelitian _ Desember 2_020 _ Januari 20_21
Air Sedimen Dasar Air Sedimen Dasar
I 1.590 1.590 0,75 242
1 331 1.655 1,014 146
11 60 1.410 0,5 94

Tabel 5. Konsentrasi Cd dalam Rajungan (mg/kg) di Perairan Tambak Mangunharjo.

: Stasiun N
Waktu pengambilan contoh | I m Rerata Baku mutu
Desember 2020 1,59 1,655 1,41 1,552 0,1
Januari 2021 0,242 0,146 0,094 0,161 0,1

*Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 23 tahun 2017

dan 0,5 masing-masing pada stasiun 1, 2 dan
3. Nilai BCF pada sampel sedimen dasar
lebih tinggi dibandingkan nilai BCF dari
sampel air dari stasiun 1,2 dan 3 secara
berurutan yaitu 1.590, 1.655 dan 1.410 pada
bulan Desember 2020 dan sebesar 242, 146
dan 94 pada bulan Januari 2021. Berdasarkan
hasil perhitungan BCF vyang diperoleh
termasuk dalam Kkategori rendah hingga
tinggi, sesuai dengan pernyataan Potipat et
al. (2015 vyang menyatakan nilai
biokonsentrai <100 menunjukkan nilai yang
rendah, sedangkan antara 100 — 1.000 dan
>1.000 berturut-turut adalah sedang dan
tinggi. Penyerapan Cd dari air oleh
organisme akuatik bervariasi, diantaranya
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan seperti
kesadahan air (terutama ion Kkalsium),
salinitas, suhu, pH, dan kandungan bahan
organik (WHO, 1992). Nilai konsentrasi BCF
yang didapatkan pada bulan Januari 2021
lebih rendah dibandingkan pada bulan
Desember 2020. Kondisi tersebut diduga
disebabkan oleh adanya variasi nilai
parameter lingkungan seperti suhu, pH,
salinitas, oksigen terlarut dan curah hujan
yang berbeda dan berpotensi memengaruhi
kadar akumulasi Cd pada air maupun
sedimen. Kandungan Cd dalam air dan
sedimen dasar tambak yang berbeda, besar
kemungkinan akan berpengaruh pada
konsentrasi Cd yang terdapat di dalam
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jaringan tubuh rajungan (Tabel 5).
Konsentrasi Cd  terukur  dalam
jaringan rajungan pada bulan Desember 2020
rata-rata 1,552 + 0,127 mg/kg dan pada bulan
Januari 2021 rata-rata 0,161 + 0,075 mg/kg.
Nilai yang didapatkan tersebut telah melebihi
baku mutu yang ditetapkan oleh Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) No. 23 tahun 2017 dengan nilai
maksimum 0,1 mg/kg. Berdasarkan hasil
perhitungan konsentrasi Cd dalam jaringan
rajungan, maka rajungan yang tertangkap di
sekitar tambak Mangunharjo terindikasi tidak
aman untuk dikonsumsi. Menurut Bernard
(2008) dalam reviewnya mengenai efek
buruk Cd bagi kesehatan manusia disebutkan
bahwa Cd vyang terserap akan disimpan
dalam tubuh manusia dan terakumulasi
sepanjang hidup. Cd berpotensi bersifat
racun terutama bagi ginjal, yaitu pada sel
tubulus proksimal sebagai tempat utama
akumulasi. Cd juga dapat menyebabkan
demineralisasi tulang, baik melalui kerusakan
tulang secara langsung maupun tidak
langsung sebagai akibat dari disfungsi ginjal.
Rajungan yang telah terkontaminasi Cd tetap
akan bisa untuk dikonsumsi oleh manusia,
tetapi diperlukan perhitungan batas aman
konsumsi atau Maximum Weekly Intake
(MWI). Hasil perhitungan MWI
menunjukkan bahwa batas aman konsumsi
rajungan dari Tambak Mangunharjo yang
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telah terkontaminasi Cd sebesar 1,552 +
0,127 mg/L berdasarkan sampel bulan
Desember 2020 adalah  0,0065 kg
daging/minggu untuk anak-anak dan 0,21 kg
daging/minggu  untuk orang  dewasa.
Sedangkan batas aman konsumsi rajungan
yang mengandung Cd sebesar 0,161 + 0,075
mg/L berdasarkan sampel bulan Januari 2021
adalah 1,117 kg daging/minggu untuk anak-
anak dan 3,75 kg daging/minggunya untuk
orang dewasa.

IV. KESIMPULAN

Kadmium yang terdapat dalam
perairan tambak Mangunharjo terindikasi
berasal dari masukan limbah aktivitas
industri dan aktivitas manusia disekitarnya.
Konsentrasi Cd dalam air ditemukan
memiliki ~ nilai  yang  lebih  tinggi
dibandingkan nilai Cd dalam sedimen dasar
tambak yang berarti logam berat Cd
cenderung banyak terdapat di kolom air.
Kandungan Cd yang ditemukan dalam
jaringan tubuh rajungan yang tertangkap di
perairan tambak Mangunharjo telah melebihi
batas baku mutu dalam Peraturan BPOM No.
23 tahun  2017.  Sehingga,  untuk
mengkonsumsi rajungan yang berasal dari
perairan  tambak  Mangunharjo  harus
disesuaikan dengan perhitungan batas aman
konsumsi atau Maximum Weekly Intake
(MWI) yang diperoleh sebesar 0,0065 kg
daging/minggu untuk anak-anak dan 0,21 kg
daging/minggu  untuk  orang  dewasa
berdasarkan sampel bulan Desember 2020,
dan sebesar 1,117 kg daging/minggu untuk
anak-anak dan 3,75 kg daging/minggu untuk
orang dewasa berdasarkan sampel bulan
Januari 2021.
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FIGURE AND TABLE TITLES
Figure 1. Location of the research station in Tambak Mangunharjo Waters, Semarang
Table 1.  Cd Concentration in water and sediment from Mangunharjo Pond waters
Table 2. Concentration Factor (CF) of Heavy metal Cadmium (Cd) in Mangunharjo pond
Table 3.  Measurement Result of Water Quality Parameters in Mangunharjo Pond waters
Table 4.  Bioconcentration Factor (BCF) of Cd in water and sediment from Mangunharjo
pond
Table 5. Cd Concentration in Blue Swimming Crabs (mg/kg) from Mangunharjo Pond
waters.
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